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Penggunaan IT pada dunia politik di Indonesia menjadi sebuah fenomena 

baru yang terus bertumbuh pesat dalam 5 tahun belakangan ini. Banyaknya 

pengguna internet dan juga smartphone di Indonesia merubah kebiasaan 

masyarakat dalam mengakses informasi menggunakan gadget yang semakin murah 

dan memudahkan dalam banyak hal. Keperluan akan sistem informasi untuk 

mengolah data yang terdapat pada social media seperti Twitter, Instagram, dan 

Google, yang notabene banyak digunakan oleh anak remaja maupun dewasa dalam 

mengungkapkan ekspresi dan curahan ke social media tersebut, sekarang social 

media digunakan untuk ajang kampanye di tahun politik ini, yaitu pemilihan 

presiden yang akan dilaksanakan di tahun 2024, akan tetapi dalam pemanfaatan 

data social media kubu pro atau kontra belum dimanfaatkan semua untuk 

mengetahui elektabilitas pasangan calon presiden. Kompetensi pengurus Parpol 

dalam mengelola isu-isu publik yang begitu kompleks sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi permasalahan masyarakat, kemudian dialirkan pada gagasan politik 

kontitusional melalui parlemen dan eksekutif. Dari permasalahan diatas, perlu 

adanya aplikasi filter responden pengguna Twitter, Instagram, Google terhadap 

elektabilitas calon presiden berbasis web yang bertujuan untuk membantu salah 

satu pasangan calon presiden untuk mengetahui sentiment public di social media 

Twitter, Instagram, Google.  

Pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall menurut Roger Pressman 

(2015:12), yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap analisis yang merupakan 

analisa kebutuhan system; tahap desain yaitu yaitu proses yang berfokus pada 

empat atribut, yaitu: struktur data, arsitektur sistem yang akan dibuat, tampilan 

interface, dan detail prosedural atau algoritma system; tahap pengkodean 

merupakan proses penerjemahan desain menjadi kode agar dapat dibaca oleh 

mesin; tahap pengujian yaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil output dari sistem 

dengan kebutuhan yang telah dibuat pada tahap analisis; tahap penerapan yaitu 

implementasi sistem ke customer atau khalayak umum; dan terakhir tahap 

pemeliharaan agar sistem  dapat  tetap berjalan  dan  berkembang  sesuai  dengan  

fungsinya 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan metode Black Box 

menyimpulkan bahwa perangkat lunak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

pengembang. Dalam pencarian menggunakan keyword berupa #2019tetapjokowi 

pada twitter sesuai dengan pengguna yang mencuitkan dengan #2019tetapjokowi 

bahwa pendukung Jokowi, untuk #2019gantipresiden pada Twitter menunjukkan 

pengguna kurang puas terhadap pemerintah dan berkesesuaian dengan cuitan, 

untuk Instagram sama dengan hasil Twitter bahwa setiap cuitan yang mengandung 

hastag spesifik maka dipastikan adalah pendukung, untuk Google dengan 

pencarian keyword tersebut sesuai dengan artikel yang dipublis. 
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The use of IT in politics in Indonesia has become a new phenomenon that 

has continued to grow rapidly in the past 5 years. The number of internet and 

smartphone users in Indonesia is changing people's habits in accessing 

information using gadgets that are getting cheaper and easier in many ways. The 

need for an information system to process data contained in social media such as 

Twitter, Instagram, and Google, which in fact is widely used by teenagers and 

adults in expressing expressions and outpouring to social media, is now being used 

for campaign events in this political year. , namely the presidential election that 

will be held in 2024, however, in the use of social media data, the pro or contra 

camp has not yet been used to determine the electability of presidential candidate 

pairs. The competence of the Political Party administrators in managing complex 

public issues is needed to overcome community problems, which are then 

channeled into constitutional political ideas through the parliament and the 

executive. From the above problems, it is necessary to have a respondent filter 

application for Twitter, Instagram, Google users on the electability of web-based 

presidential candidates which aims to help one of the presidential candidate pairs 

to find out public sentiment on social media Twitter, Instagram, Google. 

This study uses the Waterfall method according to Roger Pressman (2015: 

12), which consists of several stages, namely the analysis stage which is an 

analysis of system requirements; the design stage is a process that focuses on four 

attributes, namely: data structure, system architecture to be created, interface 

display, and detailed procedural or system algorithms; the coding stage is the 

process of translating the design into code so that it can be read by machines; the 

testing stage is to determine the suitability of the output of the system with the needs 

that have been made in the analysis stage; the implementation stage, namely the 

implementation of the system to customers or the general public; and finally the 

maintenance stage so that the system can continue to run and develop according 

to its function. 

Based on the results of testing using the Black Box method, it is concluded 

that the software is as expected by the developer. In searches using keywords in 

the form of #2019tetapjokowi on twitter according to users who tweet with # 

2019tetapjokowi that Jokowi supporters, for #2019gantipresiden on Twitter shows 

that users are dissatisfied with the government and corresponds to a tweet, for 

Instagram it is the same as the Twitter result that each tweet contains a specific 

hashtag then it certainly is a supporter, for Google by searching for these keywords 

in accordance with published articles. 
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